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KEPUTUSAN GUBERNUR BENGKULU
NOMOR: ez TAHIJN 2001

TENTANG

PENETAPAN BAKU MUTU LIMBAH CAIR

BAGI KEGIATAN INDIJSTRI DAN USAI-{A LAINNYA
Dl PRCPIt\lSl BEf',!Gl(U LU'

e fulenimbang :a

fulertgingat

GUEERN[.JR BENGKULLJ

bahr,va Untuk melcstaril<an ltngkurrgan Itirlup agar letap bermanfaat bagi

hidup rian kehidupsn mallLlsta serla makhluk hidup lainnya perlu anta.ra

lail dilakul<an pertgetrclallatt terlradap penrbuangan linrbah cair ke

lingkungan;

bahwa kcglatan industrl clsn usaha lalnnya mompunyal potonsl

menimbulkan pencerraran Iingkurlgan hidup, oletr karena itu perlu

dilakukan upaya pengendaliarr terlidap petnbuangan linrbsh cair bagi

kegiatait incigstri cJan rtsaha loitrnya cleng;ott nlenetapkan Baku Mttlt't

Linrbah Cair:

bahwa untul( melaksanakan pengenclalion pel'lcemBrBn atr, sebegalmana

tcrscbut dialas, dipandanq perlu ntcrtctapl<an Boku Mutu Limbah cair Bagi

iiegiatan lnclusrri clan usatro lcrinnyo cli Propinsi Bengt<ulu dengan

Keputusan Gttberttur'

undang-Urrdang Ganggunrr (l-lirrder ordonnanlie) Tahun'1926, Stbl'

Nomor 226. setetarr iiunan dErn cJitarnbah lerokhir rJengan Stbl. 1940

Nomoi- 14 <Jan Nomor 450:

Undarrg.UncjangNomorllTahunlgT4tentan0Pengairan(Lembaran
Negarr,Tahunlg-/4Nlomor65.TambahanLembaranNegaraNomor
3046)

Undang-Undang Nomor 5 -l-ahun 1984 lentang Perincluslrian (Lernbaran

Negara lahun ',1984 Nonro r 22',rartbahan Lembaran Negara Nomor 3257

Undang-Undang Nomor 9 Tahun ',1985 tentong Perikanan (Lembaran

Negara Tahun 1gd; 
-Nomor 

46; Tarni:ahan Lembaran Negara Nomor

3299) i

Uirdong.UrrdattgNomor23Tahunlgg2tentongKesehatan(Lembaran
Negara l'ahun rsgz Noro,. 100 ; Tanrbahan ienrbaran Negara Nomor

33G6);

Urrclang'UndangNontor22TahunlgggtentartgPernerinlahaltDaerah
(Kesehatan 1t-ernlaran Negara Tahun 1999 Nomor 60 ; Tambahan

Lembaran lrlegara lrlomtlr 3839)i

[r.

-J
)

3.

4.

5.

6_



"<,{

7. Urtdapg-Uncjartg l\orror 23 Tohurn '1997 tontang Pengololaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Tahun 1997 Ncmor 68 ; Tambahan Lernbaran
Nogara Nomor 3699);

B. Peraturan Pemerirrtah Nomor 22Tahun 1982 tentang Tata Pengaturan Air
(Lernbaran Negara Tahur, 1982 Nomor 37; Tambahan Lombaran Negara
Nomor 3225)',

g. Peraturan pemerirrtah Nornor 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian

Pencemaran Alr (Lenlbaran Negara Tahun 1990 Nomot ?4', Tambahan
Lembarar Negara Nomor 3409);

10. Peratrtran Pemerintah Ncmor 35 Tahun 1091 tentang Sungai (Lembaran
Neqara Tahun 1991 Nomor 44; Tambahan Lernbaran Negara NomOr

344 5);

'11. peraturarr Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 tentang Analisis Mengenai
Dampak L_ingkungan; (Lenrbaran NeQ0r€l Tahu6 1999 Nomor 59;

TambaItrtn Lerlbaran Negara Nonror 3E3B);

12. Poraturarr Pemerintah Nomor 25 l-alrurt 2000 tentang Kowenangan
Pemerintch rian I(ewonangan Propitrsr sebagai Daorah Otonom.
(Lembaran Negara Tahun 2000 Norr-ror 54; Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3952/,

13. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nornor 250 tahun
'1994 terttar,q Pedonlan -Ieknis Penyusunan Pr:ngendalian dampak

terhadap Lrngkungan l-lidLrp pacla sektor lndustri

.l4.Kopulusarr Monteri Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-

51/MonLI-li 'lC/1995 tentan0 
-Baku 

Iv4utir Limbah Calr Bagi Kegiatan industri;

16. Keputusan Monteri. Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-

52lMenLll/'1995 tentalrg Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Hotel;

16. Keputusan Menteri Negara Lingkungan _ Hidup Nomor _ Kep-

SB/MerrLt-l/ 12l1gg5 tontang Bal<u Mutu Limbah cair Bagi Kegiatan Rumah

Sakit;

17, Keputusan Menterr Negara Lingkungan - Hidup Nomor ..KeP-
, A}tMen.:Ht1Ot1996 rentang-aaku Mutu Limbah cair Bagi Kogiatan Minyak

dan Gas serta Panas Burni;

18, Surat Keputusan Gubernur Nomor:383 tahun 1994 tentalrg Penunjukkan

Laboratorium Rujukan untuk Menguji sampel Air, Udara, Tanah dan

Bahan Eangunan dalam Propinsi Bengkulu;



,\4EMUTUSI(AN

Menetapkan : KE,?y,Iq.S.1N G,,BERNURMYI! LTMEAH cnrn BAGrpRoplNSl 
ee NCliur_,_J

Golongan I Bakumutu Lirrrbah Cair: adalahB yailu air yang dapat ,f igunatan 
'sebagai

koperluan ru,nah tangga tjinnya. --

BENGKULU TENTANG
KEGIATAN INDUSTRI DAN

PENETAPAN EAKU
USAHA LAINNYA DI

-0
ce

BAB I

KETENTUAN UMUI/pasat 
1

Daiam Keputuoan inlyang dimaksud dongan ;

1. Gubernur adatah Gubernur Bengkulu;
2. Badan Pgnoend:tir^ n-^^_

r-inskunsai 3il,i1il"rrils:xn*llf,?n'nn'n adaiah Bacran pensondarian 
Dampak3 

*:f,Jd[{ifr?!!it,'l'#il:,';i',j}:t'.1:l o:'un mentah, bahan bakq, baransp.nQsunaannya, terras,r rlsiuirn ,.u;.;;; ;;;ff .,";o,ll"if:Jii: i:jJn 
l,innll,rirn4 

x;j;:nr 
":;il: ;:i;tx:ff';:,:;3:?:i.:Tg#;: ffi;[;:51;:.,,,*r,J ya,u kosiatan

5. Baku Mutu Li,lbah Celr adalah batas maksrrnum iirko lingkungan; -- -reqlqrr uclLds makstrnum iimbah cair yang diporborehkan dibuarrg
6. Limbah Cair adalah limbah dalarkesiatan ,s,n. rainnya v,,;:,;;:l:,Ul;?fr?lJ;:T"ll:t[?:: i;iJ::T;l::Tl,il::rin g kunga n;

[1]"5f,:iff,;ii:lah keadaan rirnbah c?rr ]or-rQ dapar dinyatakan densan debi1, kadar
Debit Maksimunt adaloh debit tertinggi yang masih diperboroirkan dibuang ke ringl<ungan;Kadar Maksintunr adalah kadar tertinggi yang masrh diperbo/ohkan dibuang ke lingkungan;

t.8JH;-::;::lt"n Maksinrum adaiarr boban rerlingsi yans rnasih diporborehkan dibuans

Air ada/ah : Scmua al,- vang terdapat,.cJi dalam darr atau berasal dari sumber_sumber air,;:,T,#:i ::':;?:'df;ii:ffi,l"n"o"ij;; ,";l;il'.an tanah, ridak iermasuk da,am

! J0

11

12

13

Air limbah yanSl
arr baku untuk

dlbuang kedalam air goiongan
diolah menJadi air minum jan

Golongan ll Bakurnutu Limbah Cair adalah Air limbah yang dibuang kedalarn air golonganc vaitu air vans dapar disunakarirrtr* k-;;.rl;;; iu"riorur"n dan peternakan;
Golongan lll Bakumutu Lirnbah Cairadalah Air lirnbah yang dibuang kedalam airgolongan3,1,?':,:';JaiB.?;s,:.1::rj.li:*lt.';l'iru.:,v3.n,ni.n Jin'o,p'.t oi,.-nr,,tr,n ,

14



BA8 II

BAI(U r'4UTU LIMBAH CAIR
Pasal 2

(1) Bakumutu Limbah Cair sobagainrana yang dintaksr,rcJ c.ialam Keputusan ini berlaku untuk
jenis kegiatan:

A. Polepisorr logarrr
B. Penyamakan lcutit
C. Minyak Sawit
D. Pulp dan kertas
E Karot
F, Taploka
G. Tekstil
H Kayu Lapis
l. Minuman ringan
J Sabun, detergon dan prc,duk-prorJuk nrrrryak r;abatr
K Kegiatan Pembuetan Tahu, Tenrpe den Kocap

,..\ L. Kogiatan Polernakan Sapi dan Babi
-,,,, M. Kogiatan Runrah Potoirg l-Jewan

N Cold Storago
O Kegiatan Rumah sakit
P Kegiatan l-lotel dan Restauran
O Kegiatan Pcrtontbangan Batubara yanq ::uclah beroperasi
R Keqiaton Eksplorasi dan ProcJuksi l"4igas
S Kegiatan Instalasi, Dt pot dan Te:rnrinal Minyak

(2) Baku Mutu Limbah Cair bagi ;enis-.1enis industri dan usaha iainnya, clitetapkan
berdasarkan beban pencenraran dan kadar;

(3) Baku Mutu Limbah Cair sebagainrana torsebr.rt cJalam Lampiran lKeputusan ini adalah
merupakan standar untuk menentukan batas maksimal dari kualitas limbah cair;

(4) Bagi kegiatan yang belunt ditontukan baku mutu limbarh cairnya serta penambahan
parameter lain diluar paramBt6r yang telah ditentukan seperti pasal 2 e.yal1 maka berlaku
baku mutu lampiran ll, penerrtuan golongan limbah dan parameter yang harus diukur
ditentukan oleh Gubernur'berdasarkan kar0kteristik limbah cair dari kegiatan terse but,

(5) Perhitungan tentang debrt limbah cair maksimurn, beban pencemBran rnaksimum adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran lll Keputusan ini;

(6) Penetaparr bebarr limbah cair maksimum didasarkan pada produksi bulanan senyatanya
dari industni atau usaha lain yang bersangkutan

(7) Baku mutu limbah cair sebagaimana di maksud dalanr ayat (1) pasal ini berlaku untuk
limbah kontinyu maupun iirnbair yang tidak kontinyu (ba(ch);

(B) Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana dimaksud dalam ayat ('1)pasal ini ditinjau secara
berkala sekurang-kurangt'tya sekali dalam lima tahun

Pasal 3

Setiap penanggung jarvab ke;iittan industri dan Lrsaha lainnya sebaqaimona dimaksud dalarn
Pasal 2 ayal (1) Keputusart ir.ti wajib

,-^,
L
"-t



I

r.

t.

h.

c.

t,.

Melakukart pongololaan limbah cair srrlringga nrutu limbah cair yang djbuang ke lingkungairlidak melanrpaui Boku Mutu Lirrrr.rah ca;r ia"ng t.ir,,, oiirtrpkan;

,Iiill'ij :?|;il&ffi[txlnsart iimbarr cair dan kedap air sohinssa tidak teriadi perembesan

ili;liT;:,:'::;fit clobit atau aiiran rrrrbah cair dan rnerakukan pencataran debir harion

tidak merakukan pongencera. rirnbarr cair, termasuk rnencampurkan buangan air bekaspendinoil ke cjalarn aliran pembrrangan linrbah cair;

.lU

n'i.menksakan kadar pararneter Bel<u Mutu Limbah carr sebaga;mana tersebut c,alamL'lrrrpiran Keputtrsan irri secara p"too,r rok,,r.,',g-[riongnyu satu kari dararrr tiga (3) buran;
trrernis;ahkan saluran pornbuangan lrrnbalr cair dongan soJrrran lirnpalran air hujan;
melaxukan pencatatan prociuksi bulanan senyatanya;

g catatan debit harian, kadar paramoter Baku Mutu Limbaha sobagaimana dimaltsud,dai.am nurut c, e, g, sekurang_da Gubernur Bengkuru, Up. repara eJpua"-rd, pi"pir"=i
Kabupaten/ l(ota rnstansi teknis vunJ-rurbidangi, danedu sosuoi dengan peraturan p*rrn.raiq_undangan yang

KErENrBlfr L,, .o,,
Pasal 4

Itpabila Baku Mulu 
.L.imbah cair kegiatan incJustn dan usarra rainnya sebagaimarra d jrnaksuddalarn Pasal 2 ayat (1)telah citetapian sebelum keputusan ini maka:

a' Baku Mtrtu Lirnbah cairrrya lebih keiat atau sama clengan Baku Mutur Limbah cairsebagairlatta tersebut cJalant Lanrpiran Kepurusan ini dinyatakan tetap bertaku;

aku Mutu Lrmbah Cair sebagaimana
ikan dengan Baku Mutu Lim5ah Ceir
ini oelambatnyaJenrbatnya .l (satu)

Pasal 5

l\pabila tondapat jenis keg;atarr atau usaha lainnya yang tjdak tercantum pada SuratKrlputusan ini sebagainrana yano ditetapkarr Pasal ) ayat 1 Keputusan ini, tetapi tercantumdEilam Bal<u Mutu Nasionol n'laka' Pararneter dan Baku Mutu Limbah cairnya mengacu padaketentuan yang telah ditetapkan secara l,,lasional.

e.

=

Pasal 6

Bagl kegiatan industri dan usaha lainnya yang merebihi Baku
diatur dalam Keputusan ini dapat oit<enitari sarksi sesuai
yang berlaku.

Mutu Limbah Cair sobagaimana
poratura n perundang-undangan



Apabila Analisis M.e.n9e1ai Dampak Lingkungan kemensvaralkan Baku Muiu riro;,".1;L"illn*,1?tn- ke.siatan rncJusrrr drJtn'eks.ud dalarn pasat 2 av;tt, -^,.1"bih 
ketat dari baku Muf, r imA^r- 

sn 
, usaha lainnyail;.?'-','#'[X?,f,,[:ylq;'1,,0],i"1??I,"i,';',[,:?'i,j"?rn1 . rncrusrrr du! usaha rainnvp

, rerspkan eok, ru,iJii,1^:lljj !i.i'-" unruk kesiaran l;:l}/,,iru:,it,,",'ioXrl?,ff1,ditetapkan eoku rvrur"ii,rloiiltrl;#0"u" untuk t -oirGnifirr'''li''olfli::r:l;
agntnranfi yang dipersyaratkan oloh AMDAL.

FasaJ B

Bagi ienis kegiatan hdus.tri dan usaha la:nnys ycng relah rreroperasi mauolrn her,h x^---
selelah dikeluarkar
da ra m r,, pi,"iii riilli,,:'#jiT: #1, 

b e rraiu' ; ;i,;.:;
n r - r a rn b e r n y", 

", n n 

j, lrr'r# ?i':",f 
,,i-?;|,fl ffi ff::';

Pasal I

l"'Tffixix"1il#ht;i:it;t,ftilHff 
r;r,:;.',lll,'1fl 5i-tuf:b,m#/*fii

BAB
}(ETENTUN N

pasaJ

IV,
PEt\dUTUp
I

*{1'!? 
I 3::::l berlakunyo 

^kepurrrsan rnr, rrrakaucnskulu Nonror . 
191 lrnrr'iss r,,i.nro,,gt)aerah Tingkal I Bengkulu clirrynlnJ<orr IrcJak

i(eputuson GLlt

,; : :? : : :il; 
;., ;:; "J:;i #; i,. 5,,-? ;,T;l', Ili,il:I, i

i(epulusan ini ,r,:r., berlaku poda tcnggairerdanat kekeliruan delarn r.r",lpr"nf, otn,,
ditetapl<an denqar

cr ip e rb'a i k i s 
";;,;:,;l],, X; ;:].u,ilJi 

i r a m a n a r e rnya r a

Pasat 10

Dltotapkan dl
Pada tanggal

Bongku!u
1 B Aprlt ZOO|

Diundangkan dalam Lernbaran
Pada tanggal 24 ApriI

Daerah. propinsi Bengkulu
Tehun 2001 Nomor 1T

I

p er1
I
I

flDtt

SEKRETARSI DAERAH PROPINSI BENGKULU

4500001671

6

I'enrbina U l\,1ad1,a



LAMPIRAJ.J i

NOMOR
TANGG/\I-
TEI{TANO

N BAXU M

KI:PUI'U3Ai{ G UDERNUR B ENGKUL tJ

t2 Tahun 2001
'lB A1>ri). TAHUN 20ol
PENETAPA}I BAKU AflJTU LIMBAII CAJR BAGI KEOIATAN
INDUSI'RI DAN USAHA L,AJNNYA DI PROPINBI BENOKULU

BAXU MUTU LII"4BAH CAJR

(m9/l
20

PELATJIS]AN LO(
ffi-ttGr-}iil

BEt]AN
Pf NCE[,1ARAN

NAAKSI[/UM
(orp,Pryl)-

0.40
p 

i ?!lq9-I9l!l-(cJ -!q L! Ls a

l(rom l-otal lCr)
o2
05

0 004
0.010

Krom Heksavalen (Cr 01 0,002
Tembaga (Cu) 06 0,012
senq (Zn) 10 _0-p39__
Nrkel (Nr) 10 0,020
Kadmium (Cd) 0,05 0,001

Timbal (PD) 01 0,002

PH 6,0 - 9,0

Deblt limbah maksimum 2o t per rrl piooux polapisan logam

GAjlil

*-p
Catatan :

1 Kader maksimum untuk sctlap pararneter pada tabol cJi atas dinyatakan Calam miligram

pararneter per liter air limbah.
2. Boban pBncemaran maksimum untuk setiap paranreter pada tabol di atas d)nyutakan

dalam gratn parameter m2 produk pelapisan loganr,

ULTT

l

It

i1-

1

Catat8n :

1 Kadar nraksinrum untUk setiap parantetcr pada tabol cli atas dinyatakan delam miligram

parameter Per liter air limbah'

2'BebanpencemarsnntakslmumUntUkseiappararrreterpadatabeldiatasdinyatakan
dalam kg Per ton bahan baku (penggaraman kulit mentah'

3. Nitrogen-iotal adalah iumlah N organlt< + Amonia Total + l'lOr+1''l9r'

B. BAKU T/IUTU LINiIBAH CAIR UNTUK NDUSTRI PENYAIVIA}iAN K

PARAN{TTi-R

Proses Penyan rakan Meng0unal<an
Klom

Proses Pen
Menggunakan I

yamakan
Jaundaunan

KADAR
tilAKSlt\4UM

(mgit.)

BEBN N
I)ENCEMAII.AN

MAKSIMI.]M
(kg/to rr)

I(ADAR
MAKSIMUM

(mg/L)

BEBAN
PENCEMARA

N
MAKSIMUM

(kg/lon)

Harn. 50 -drr- 2,0 70 aa

110 44 180 72

-ir^- Tnial /Cr\
60 50 20

060 0 024 0 10 0,004

N\
50 0,20 50 020
10
0,5

040 r(
IJ 0.60

Amonia Total
(sebaoai NHr-N)
Qr rliir(a lcphnnai F{"S)

Ct 02 050 0.02

OB 0 032 050 0,02

Ph Gp - s,0

--,offihffi
6,0-90

40 m' /trcn bahan baku
Debit limbah maksimum
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'ict/'lcR
ANGGAL
ENTAN(;

l( EPU; USiil'i 3UFEiil.i Jn SEfir3 (UL!
Q 2 n., r', - !',^ 1
/ c Iq:qll ajJ I

1B April 1'AHUN2col
PENETAPAN BAKU MUTU LIMBAH CAIR BAGI KEGIATAI.I
Ir'IDUSTRI DAN USAHA LAINNYA DI PROPINSI BENGKULU

BAKU MUI'U LIMB/\I.I CAJR UNTUK iNDUS'TRI MINYAK SAWT

PARAMETER
KADAR

i\4AKSIMUM

(nrq/L)
BOD5 100 0,2
UUU 350 o7
ISS 2s0 05
Minyak dan Lemak LJ 0,05
Nitrogen Total (Sebagai N) 40 I o-os
PH 3,0 - 9.0
Debit limbah maksimum 2 m'/ton produk nrinyak sawifiCpg
Catatan
i Kadar maksimum untux setiap parameter pada taDel cji atas dinyatakan dalam miligram

t
I

0
\,

parameter per lrter air lrnrbah
2 Beban per)cemai'an m:ksimum untuk setiap pararnoter

dalam kg parameter per ton produk nrinyal< sawit (CpO)3 Nitrogen Tctai acJalah jumtah N organik + Amonia -[otal ,

pada tabel di atas dinyatakan

NC3 +fl19,

D. BAKU MUTU LIMBAH CPJR UNTUK INDUSTRI PULP KERTAS

q
.t

i pnosrsr

I nnoou<

ARAMETE
DEI]'T

(m3/ton;

UL D:, C( )D TS 5
Bcbzr n

[)ence
Maran
Maksl
Mrrm

(ksi ton)

l(adar
Maksi
tTrum

(mg/L)

Beban
Pencc
maran
Maksi
mum

(kO/ton)

Kadar
Maksi
mum

1mg/L)

tseban
Pencem

a ran
lvlaksim

UM
(ko/ton)

A PULP
Kraf Dikelantang B5 100 8.5 350 29,7 s 100 85
Pulp Larut 95 100 95 300 ?B 100 95
Kraf yg tidak
dikelantano

50 AR a 1F 200 10,0 60 30

Mekanik (CMP dan
Groundwmd)

60 50 30 120 72 75 45

Semi Kimia 70 100 70 200 14,0 100 70
PUID SOdA BO 100 80 JUU 24.O 100 UU
De-ink Pulp (dari
kerlas bekas)

60

_'oo I oo 300 18,0 100 6,0

KERTAS
HaIUS 50 100 50 200 10.0 100 50
I(asar 40 90 36 175 70 80 32
Karet 175 10 5 100 17 ,5 45 /8
Kerlas lain yang
d ikela n ta ng

75 zo '160 56 80 28

D]J 60 90



Catatan :'1 Kadar nraksimurn untuL setiap paranreter pada tabcl dr atas clinyatakan dalanr miligram
parametrr per liter air lirnbah
Beban pencemaran rneksimrJm untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan
dalanr kg parameter per ton produk pulp dan atau kerlas kering

Po.njelasan kategori proses di atas dilterikan sebagar berikut

A. PUtP

Proses kraft (drkeianiang darn tida)< dikelantang) adaiair produksi pulp yang
menggunakan cairan pemasok natriunr yang alkalis dan natriunr sulfida, Proses krafl
yang cJikelantang drgunakan pada produksi kerlas karton dan kertas kasar lain yang
berwarna, Pengelantangan adalah penggunaan bahrrt pengoksidasi kuat yang diikuti
c'lengan el<traksi alkali Lrnluk menglrilangkan warna dari pulp untuk suatu rentang produk
kedas yang lergkap
Proses pulp larut adalah produk pulp putih dan sangat murni de,tgan rnenggunakan
pemasangan kimiawi yang kuert. Pulpnya digunakan untrrk pernbuatan rayon dan produk
lain yang mensyaratkan harnpir tidak mengandung liEnin
Proses groundwood adslalr pengglrnaan defibrasi mekanis (pernisahan serat) dengan
nrenggunakan gerinda atau penghalus (refiners)dari batu. CMP (proses Pembuatan pulp
kimia mekanis) nrenggunakan cairan pcrrasak kinria untuk memasak kayu secara parsial
sebelunr pemisahan serat secara mekanik Tl/t'] (proses pembuatan pulp termo-
mekanis) merupakan pemasakan singkat dongan menggunakan kukus dan kadang-
kadang bahan kimia pcmasak, sebelurn tahap mekanis.
Proses semi kinria merupakan pengEUnaan cairan penrasak sulfli netral tanpa
penggelantangan unttrl,. menghasilkan produK kasar untul< lapisan dalarn karlon
gelombang berwarna coklat.
Proses soda adalah produksi pulp nienggunal<:rrr cairan pemasr-rk natrium hidroksida
yang sangat alkalis
Proses penghilangan tinta (De-ink) merupakan salah satu proses pembuatan kertas yang
rnenggunakan kertas bekas yang didaur ulang melalui proses peng5ilangan tinta dengan
kondisi alkali dan kadang-kadang dibuat cerah atau diputihkan untuk menghasilkan pulp
sekunder, sering kali berkaitan dengan proses kon'vensional

KERT,qS

)

..rt,

B.

Kertas halus berarti produksi kedas
<ertas tulis
Kertas kasar berarti produksi kertas
karton berwarna coklat atau kadon.
Kertas lain berartl produksi kertas
golongan halus, seperli kertas koran.

halus yarrg dikclantang seperli

kasar berv;arna coklat seperti

yang dikelanlang selain yang

I<ertas cetak dan

linerboard, kertas

tercantum dalam



I

LAMPIRAN I

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

l: BAKU MUTU LIMBAH CAIR UNTUK INDUSTRI KARE]'

Catatan:
1 Kadar nraksimunr untuk setiap prramete:r pacla tabcl cii atas dinyatal<an

pararneter per lrter ail linrbah.
2 Betran pencemaran maksimunr untr,rk seiiap para.r-x:ter pada tabel di

dalanr kgl parametcr'pcr ton proclr-rk l'.arct l.,errrcl atrr-r latci<s pckat': Nilroclen Tr:tzrl ar.llllrlr llrntlah N orllrrnik.t'Anronir.r 'l'otal , NCr+1"13.

I(EPUI-USAN GUBERNUR BENGI,(ULU
ir 2 Tiil.,t1n .2U01

18 Apri.1 'IAHUN2001

PENET/IPAiI BAKU I\IUTU L|f\IBAH CAIR BAOI KEGIATAN
|NDUSTRI DAN USAHA LAINNYA DI PROPINSI BENGKULU

dalam miligram

atas dinyataKan

€$

o

F BAKU MUTU LI[4BAH CAJR UNTLIK INDUSTIII TA.PIOI(A

F)ARAMETER
KADAR

MAKSJMUM
BEBi\N

Pt--NCEIVARAN
A,/LAKSIMUTV

/koiton)

.ts-CD,
COD

45
U

TSS 100
Sianida (CN) 0 3 I 0.009
PH 6,0 - 9,0

Debit limbah maksinrum 30 m' per ton produk tapioka

^^a^t^^t-,clldtdll

1 Kadar maksimum untuk setiap parametcr pada tabel di atas dinyatakan dalam miligram
parameter per liter air llmbah,

2 Beban pencemaran rnaksinrr:rr unluk setiap paran-nter pada tabel di atas dinyatakan
dalam kg parameter per ton prodr.rk tapioka.

KARET BENTUK KERING
KADAR

NAAKSIMUM

(nrqi L)

BEBAN
PENCEI'/ARAN

I'\4AKSIMUM
(ko/ton)

BOD., i 100 I 4 60 2,4
coD li 250 I 10 200 B

TSS ll 100 | ,1 100 4
Anronia Total (sebaqai [ 10 i C.4 5 0,2

NitrogenTotal I 25 I 10
(g-eqaeei rq I i

10 0,4

An-o1u,\, - Jjv

.,10 nr' FCr toit ka,ct
+.4--

6,0 - 9,C
,'10 mr oer ton oroduk karet



-i-,'.i,' iR,"rN I

t'.i3i,lCR
TANGGAL
TENTANG

KEPUTUSAN OUBEI]NUR BENGKULU

! 2 ?airr.rn fCOl
1iJ Ay>ril TAHUN 2001

PENETAPAT'I BAKU MUTU LIMBAH CAJR BAGI KEGIATAN

PARAMETT:
R

K DAR
r,,lAKStt,l

INDUgTRI DAN USAHA I-AINNYA DI PROPINSI BENGKULU

G. BAKU MUTU LIMBAH C4
ILl

i,;;c;;;l
lnt)rs 

1)0r I..lIJlOi)

ilr It0trt,tl.rlt

a.42

-1-!!-0,35 __
0 004

0.058

P or okat
an

(Stzitrg)
D o:;,1 Ln

\)

19-
15

-rlq!-
- o,oo

P urg ikis
an,

P ontorak
JN

(l( lot in 9
Scounng

P m u catan
(B loac-hing )

M or son sa
si

PencoluPtn
(Oyoin 91

Poncota
kan

(P rlnllng
)

'1 .44 l0B 09 12 0.36

)1 225 30
a 00 a 75 10 03

0,01 2 0 009 0.008 001 0.003

0 19? O I 4''l

0.02 u,uuo

012 0 16 0.018

0 0 001 U,UU '

0 07

0.005 0.005 0.006 0.002

0.02 | 0,03 0.5.t 0,04 5 006 0,01 I

60 0

1 0 24 l8 15 20 6\l/

'-

TSS 50

0 002

Fonol Tota 05 05

Krorn To a

rCr)

t0 0l

Amonra Tolal

lNHr-N)

80 00

Sulfrdo
(s{boOol
11:S)

03 001

Minyok d!n
Lomok

l0 0l

Prl

Do[it limbah moksimum
(rnl/lon prodr.tk)

r00

L

€

Catatan :

1 Kadar maksimum untuk setiap pararneter pacla tabel di atas dinyatakan dalam miligram

Parameter Per liter air limbatr'

2 Beban pencemaran nraksinrurn untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan

dalam kg parameter per ton prodr-rk tekstil

H. BAKU MUTU LIMBAH CAlfl UNTIJK INDUSTRI ]5AY-U-LAPI9

BETfr.NFENcrMARAN
I(ADAR IvtAKSIMUM MAKS iMUM

(kgitort)

75 22,5
BCD5

4al:
ILJ 37,5

15
IJD

trn

Fenol 0,25
'- i::: :I
Amonia Total (sebaqar NHr-N)

--=
iNHr-N)

6,0 - 9,0

Debit limbah maksimum 0,30 ton oroduk kaYu IaPts

?'t'l"l* maksimum un.,.uk setrsp parameter pada taber di atas dinyatakan daram mirigram

, ffi..sf,"i?J.:rJ',:?:l'J*il"nr. u,ntuk setiap pararr^eter pacra taber cii atas dinvarakan

dalam kg parametei'per.nlr procluk kayu lapis

, f O.iO piz"proouk = g 6 r'," produk cletrgart ketebalan 3 6 rnilinreter



[-nMl,illnN I

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

I(I:I'U I UUN N O[-,lIJE'.(I!UI] IJENOKULU
!2 l,rlrun .!O.l
lB Ar;rit TAHUN 2001

I'ENETAPP.N BAKU MUTU LIMBAH CAIR BAGI KEGIATAN
INDUSTRI DAN USAHA LAII'INYA DI PROPINBI tsENOKULU

t

q EgA!! P Elt c E vn-RA N=ffi

50-90

DENGAN
PENCUCIAN
BOTOL DAN

DENGAN
F-'EMBUATA

N SIROP

DENGAN
PENCUCIAN
BOTOL DAN

TANPA
PEMBUATA

N SIROP
B5-----
51

102 IL

60-90 6,0 - 9,0
_pur L ._ULperl_
lduk I oro,i,lpI r'""'
Jnran I mir't tlrniyl

1 TLperl
produk

mtnuman

1,2 L per L
produk

rninuman

' [i,."ilJ,:T;fi[,.T:.-ix;".';t, 
paratrnotcr 

1;ar11a r;ri.,r:r cii ara:; dinyatakan datam mirisram
2 Beban pencemaran maksimtrm untuk setrap pararletcr pada tabel di atas dinyatakandala.n gram parameter per nrr produk nrrrrL,nra,r ,.ingrl ;ong dihasirkan.

J. BAKU MUTU LIMBAH CAJR UNTUI( INDLJSTRI

MINUMAN RINGAN

SABUN DEIERGEN DAN

I(ADAR
N4AKSIMUM

/L
)F

180
bU

Mrnyak dan Lemak
Fosfat (POr

Debit limbah maksrmum

Catata n

B m' per ton
produ k

sabun

1 Kadar maksimum untuk sctiar paranreter pada tabel oi atas ornyatakan dalam miligramparameter per liler arr lirlbah
2 Beban pencemaran rnaksimum untuk setrap paranreter pada tabel di atas dinyatakandalam kg paranreter per ton procLrk sabun nrinyak nabati dan cliterjen.

, 1=__*.P1[*KLIIUBAH cAlR uNruK tNousrRr

] PAR^METER

lt-:
L BOp.

COD
TSS

,.?,E=?lNiE_l!G,u @SABUN j H4rruVnx l- oITERJENI runsnrr I
Ee-,sclll.-+_060 i r8o
1,44 I a so

o 016 I o,os

25 m" per ton 1 t m-per ton!'6Elproduk I Oeteqen
mrnvak nabati



LAI,IPIRAIJ I

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

F.I:PUTUSANJ GUBERNIJR BENOKULU

!2 fahr.rn 200'1

1 E April TAHUN 2001

PE]'IETAPAN BAKU MUTU LIMBAH CAIR BAGI KEGIATAN

INDUBTRI DAN UBAHA LAINNYA DI PROPINBI BENOKULU

K. BAXU MUTU LiMBAH CAIR UNTLIK KEGIATAtI INDUSTRI I4HU AAN
KECAP/TEMPE

PARAMETER
KADAR

MAKSIMUIvI

--ins/!--

coo
TSS

total
6,0 - 9,0

100
soo
100
aoJU

per satuan bahan baku
Kecap /
T

\./

,a4
*

Det-rit limbah Maksi;rum

Catatan:
1. Kadar maksimunt untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam

miligram parameter per liter air limbah.
2. Beban pencemaran maksinrum untuk setiap parametcr pada tabel di atas

dinyatakan dalam kilogram parameter per ton kedelai.

BAKU MUTU LIMBAFI CA]R UNTUK KEGIATAN PETERNAK,'\N SAPI DAN BABI

Catatan:.1 Kadar maksin.,um untuk setiap parameter pada tabel di atas cinyatakan dalam

AL

2.

miligram parameter per liter air limbah.
Beban pencemaran maksimunr untuk setiap parameter pada tabel di atas

c.jinyatakan dalam kilogram pararneter per tcn produk

Beban Maksimum untuk l ooo ekor sapi dewasa atau babi dewasa

BEBAN PENCET\AARAN
MAKSIMUM

kq/ton kedelai

PARAMETER
KADAR NAAKSIMLJM

(nrq/l)
BHBAN |\4AKSIMUM

1OO0 Sapi/dewasa/han
(kg/ton)

gr-Pl- Babi

BOD 100 100 50

COD 200 2_OO 100

TSS 100 '100 50

NH.-N 4 4 2

PH 60-90
Debit linrbah cair rnaximum per satuan produk Sapi

Dewasa
Babi

Derryasa

1m'
/h ari/ekor

sapi

0 5 m'/hari



7"

KEPUTUBAN GLIBERNUR BENOKULU
92 ralun 2oo.1
1B Acrjh 'TAHUN2001
PENETAP-AI BAKU MUTU LIMBAH CA'R I3AGI KEGIATAN
INOTJSTRI DAN UBAHA UUNNYA DI PROPINBI BENOKULU

BAKU MUTU LtMBAll cA,R UNTUK KEGTATAN RUtvlAFl?teNij-l-lLw{N (gEFt)

PARAMETER
KADAR

AIAKSIMUM

(m9/l)
ov) 100

)q^

100
at7

EJ

6,0_90
J,5 m'/torr berat hi

Catatan :

l Kadar *k:lllT untuk sctiap paranretcr pada tabel rii atas dinyatakirn da:lam
^ miligram parameter per liter arr Iinrbalr.2' Beban penc€maran rnaksitnum untuk setiap paran.eter pada tabel diatas dinyalakan_ Calam kilogram paiamoter per ton,
3, RpF.1 Juga tormasuk tcrnJtat pomotongan hcy,,:trr

N. BAKU MUTU LIMBAH CAJR UNTUK I(EGIATAN COLD STORAGE

Catatan:
'l Kadar maksimum untuk seiiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalammiligram paran_.eter per liter air limbah.2' Beban pencemaran nraksimum untuk setiap parameter pada tabel di atasdinyatakan dalam kilogram parameter per ton produk

[-AJ!TPIRAN I

NOt,loR
TAT.JGGAI-
TENTANG

r!
'Fa.

Y*

PARAMETER
i<ADA.I]

i\4AKSIMUM
BEBAN

PENCEI\,IARAN
ITAKSIMUM

Mirryak dan Lemak

.10 
mJ fton ganin Baku

Debit Limbah Carr tvlaGrmfffi
satuan Bahan Baku



[-AIJPIRAN I

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

KEPUTUSAN GUBEP'NUR BENC]KULU

?l t"'l:'].. iool rmuN 20o1
1 0 APril
!L -, iii l'-' 

^ 
I il ;' U il' ^l X'n i "HI- =? 

X"J -[i,i'l] 
o *

PENETAPAN BAly MU ru r-rrvren" 
*6ptNSt BENOKULU

N1UTU LIMI-IA}] CAIR BAGI KEGIATAN RUMAH SAKIT

i:fi:l,.nsinrum untuk ,-"1i,:p paranreter pacla tabel diatas clrrrvatal<an daiarn miligram

prtrt"",ur. Per llter air lirrbah'

,{l

-\),
(.

KADAR IMAKSIMUM
PARAI"4EI EIl

FISIKA

Amonia bebas

rol6EtTotat (Po

an Xotrtt Oqll

-TTTO, E IL

7i-to'e
t x to'eqlL
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LAM PIRAN
NOMOR
TANGGAL
TE NT,AN G

KEPUl-USAN GUBERNUR EENGKULU
9 2 Tahun 2001
18 Apri.l TAHUN 20Ol
PENETAPAN BAKU MUTU LIMBAH CAIR BAGI KEGIATAN

PROPINSI BENGKULU

.0

INOUSTRI DAN USAHA LAINNYA DI

P. BAKU MUTU LII/BAH CAIR UNTI]K KEGIATAN HOTEL DAN RESTORAN

PARAMETER I(ADAR MAKSIMUM
(mo/L)

BOD
COD

74

100
TCCtu9 '100

pFl 6 0 - 9,0

Catatan:
Kadar ntakslntunt unlu,i setiap pararneler pacla labcl dialas Cinyatakan dalammillgram
parameter per liter air limbah.

BAKU MUTU LIMBAH CAIR BAGI KEGIATAN INOUSTRJ EEEAI'/-EAIJGANEAIU
BARA YANG SUDAH BERQPERASI

PARAMETER
I(^DAR

MAI(SIMUM
(ms/L

BEBAN
PENCEMARAN

MAKSIMUM
(kcr/l on)

BOD
coD
TSS

_._{q.___
50

400

0.060
0,07 5
0,60

Besl Tolal (Fe) 10 0.015
Mangan Total
SOr

5

300
0,00 75

0.4 5
PFI 60-9,0
Deblt Llmbah Maks 1,5 rn3 / Torr Balubara

Catatan:
.l . [(adar tnaksittltrrn unluk setiap pararrtetcr pada t.rLreldi a(as dinyatakan dalam

triligram pararneler per iiter air limbah dari Washing plant
?, Beban pencenraran maksimum unluk setiap parameter pada label di atas

dinyatakan dalam kilogram parameler per ton proriul< Balubara.

(q
E

o.

,.9

a

I



trfr,HqrP lttAN
h\itorMoR
TANGGAL
IENTANG

I(EIJU I'USAN OUUERNUIT t]ENOI(ULU
'l ) 'f iLl;'111 \,01
I lt ir;rlr 1 TAHUN 20C)1

PENETAPAN BAKU MUTU LIMBAII CAIR BAGI KEGIATAN
INDI'STRI DAN USAI1A LAINNYA DI PROPINSI
BENGKULU

BAKU MLITU
MIGAS

LIMBAI.I CAIR BAGI KEGIATAN EKSPI-ORASI DAN PRODUI(SI

SATUAN KADAIT MAKSIMUM
(mg/L)

DARAT

,S)

mg/l 200
25

mq/l 0.5
Nt-ir-N) CJ

I 2

40"c
00-9,0

Catatan:
Kadar maksimutn r;nluk settap pararneter pacia tabel cJiatas dinyatakarr dalarn
rriligram per Iiter air limb.ah

BAKU MUTU LIMBAH CAIR BAGI KEGIATAN INSTAIASI, OEPOT DJN
TERMINAL MINYAI(

Catatan :

Kadar maksitnum untLrk setiap parameter pada tabcl cir atas dinyatakan dalam
rniligram parametei per liter air iinrbah,

R

r: i]
\ii7

1r'le

t--

S.

A
'.lY

\..

PARAMEI ER

Mrnyak dan lemak
Sulfida (sebagai Fl2S)

Amonia (sebaoai

Phenol

PARITMETER SATUAN KADAR MAKSIMUM

COD 2Q0
Minvak dan lemak rno/l 25

H 60-90



LAMPI'IAN II

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

KEI)UTUSAN OUBERNUIi DENOKULIJ
! 2 Ta,hun 2001
1 B April TAFIUN 2OO1

PENETAPAN BAKU MUTU L.IMBAH CAIR
INOUSTRI DAN USAHA LAINNYA
BENGKULIJ

BAGI KEGIATAN
DI PROPINSI

PARAMETER

-{e, !_("cL

GOLONGAN BAKU MUTU
LIMBAH CAIR (GoI

2000 3000
2AC

6,0 sam

Temperatur

K IN4IA

20JU

l.afadat terlarut r__IglL__]
Zat padat tersuspglsr I ,g1l_i

IL
Besi terlarut (Fe) IL

Ulrsel-]slsrl1UrI_ _ mg/L
Bariurn (Ba mg/L
Tembaoa (Cu _rnga

___I]el!_. _

_rult=--
rfgl_ro!_q(crL uglL_
Cadmium (Cd) m.cJi-L

Raksa (H QgIL
nto/LTimbal (Pb

Stanum (Sn

Lt
2B
,o Minvak mineral

Radioaktivitas "

Catatan :

'). Untuk memenuhi baku mutu limbah cair tersebut kadar parameter limbah tidak
diperbolehkan dlcapai dongan cara pengenceran dengan air ,yang secara
langsung diambil dari sumber air. Kadar parameter limbah tersebut adalah kadar
maksimi.rm yang di perbolehkan.

'*). Kadar radioaktivitas mengikuti peraturan yang berlaku.

BAKU MUTU LIMBAH CAIR

Selenium (Se

Nikel (Ni

Kobalt (Co

Sianida (CN

Sulfida (HzS

Klorin bebas (Clz)

Amoniak bebas (Nl-lxN
Nitrat (NO:-N

Nitrit (NOz-N

BODs i mq/L
25 I COD

Senyawa al<tif biru
metilen
Fenol lmg/1 10,5
t tuivat< tt-abati



LAMt)[iAN ill
NOMOR
TANGGAL
TENTANG

DM

Dm

DA

Dp

l(l: I)U I Ull/\l.l GULIItlI.JUI{ L.]ENGt<ULU
9,1 Tahun 12L)0'1

Itl Apri t TAHUN 2001
8AI(U MUTU LIMBAH CAIR BAGI
DAN USAHA LAINNYA DI PROPINSI

KEGIATAN
BENGKULU

INDUSTRI

PENJELASAN TENTANG PERHITUI{GAN
BEBAN PENCEMARAN MAI(SIMUM UNTUK

DM=DrnxPb

Koto ra n ga n:

DEBIT LIMBAH CAIR MAKSIMUM DAN
MENENTUKAN MUTU LIMBAH CAIR.

Dobit Limbalr Cair Maksimum

nbuangan limbah cair melalui penetapan
d dalam surat Keputusan ini, didasarkan

n0il)yn Untu!< itU digunal(0n porhitungan

l,
I

Pb

Debit limbah cair nraksirnum yang diborehkan bagi setiao jenis industriyang bersangkutan, dinyatakan dalanr mr/brlan

Debit limbalr cair maksimum sebagaimana tercantum dalam ketentuanLampiran yang sesuai dongan jenis industri dan usaha lainnya yangbersangkutan, dinvatakan daram m' rimbah cair per satuan produk,

Produksi seberrarnya daranr sebtrran, crrnyatakan dalam satuan produkyang sesuai dcngan yang tercantum dalanr Lampiran rintul< jenis industridan usaha lainnya yang bersangkutr n

r'll,qi/

Debit lirnbah cair yar.rg seoenarnya dihitung dengan cara sebagar berikut

DA=DprH

Ketorangan:

= Debit limbah cair sebenarnya dinyatakan dalam m3/bulan.

= hasil pengukuran debit limbah cair dinyatakan cJalam m3/hari.

H = junrlah hari kerj:r pacla bulan yang t_rersangkutan

Dengan demikian peniiaian dcbit adalah:

DA lidak boleh le bih besar dari DM.

2. Beban Pencomararr.

Penerapan baku mutu l:mbah cair pada pembuanga,r lirnbah cair melalui penetapan
beban pencemaran maksimum sebagaimana tercantum dalam Lampiran untuk
masing-masing jenis industri dan usaha Iainnya ,lidasarxan pada jumlah unsurpencemar yang terkandung dalarn aliran limban cair. Untuk itu digunakan
perhitungan sebagai berikut:

i'--



-F.4.
-

a. BPM = {CM) x Olrr x

Keteralrgan:

(CM)J

Dnt

faktor konversi

BPM = Beban pencentarern Maksirlurr por satuan produk, dinyatakan
dalanr kg pararlelcr per satuan produk,

Kadar rraksinrurn unsur pencemar j clrnyatakan dalam mg/1.

Debit linrbah cair fitaksimum sebagairrana tercantum dalam
ketentuan Larnpiran yang sesr.lai derrgan jenis industri dan usaha
lainnya vang beisangkutan, dinyatakan cJalam m'limbah cair per
satuan produk,

. 1kg
--!------------

1.000.000 mg

1000 I

-.g.-r!it-

nl'

= 1/1.000

Beban pencemaran maksirlum sebenarnya clil'ritung dengan cara sebagai
berikut:

BPA (CA)j .x DAJPb x f

Kotcrangart:

BPA '. beban pencemaran se[:enarnya ciinyalal<arr dalarn kg parameter
per satuan produk.

(CA)j = kadar sebenarnya unsur pencem:1r.1, dinyatal<an dalanr mg/1.

OA= debit limbah cair sef enarttya dinyatakan dalam m"/bulan.

ProcJuksi sebrenarnya dalam sebulan dinyatakan dalam satuan
produk yang sesuai dengarr yang tercantum dalam Lampiran untuk
jenis inclLrstri dan usaha iainttya yang i:ersangkutan

f aklor kon'rersi = 1/1.000

Pb

b. tsPMi = [Phl x Fb/H

Koto ra n ga n:

BPl"{l = Beban pencemaran tnaksimutn
jerris industri 1,rng bersangkutan
Per hari.

psrhari yang diperbolehkan bagt
dir-ry,31s1isn dalarn kg parameter

Pb produksi sebenartrya dalam sebulan, drnyatakan dalam satuan
produk yang sesuai dengan yang tercantum dalam Lampiran untuk
industri dan usaha lainnya yang bersangkutan.

Beban pencemaran maksimum yang sebenarnya dihitung dengan cara sebagai
berikut:

BPA| = (CA)j xDpxf

r)



i(otorangan:

BPAI = Beban pencemaran

(cA)J =

Dp=
J-t-

pcr hari yanr,; sebenBrnyB, dinyalakan dalam kg
paranreter per hori.

kadar sebenarnyB unsur pencetnar 1. dinyatakan dalam mg/|.

hasil pengukuran debit limbalr cair, dinyatakan cJalam nrr/hari.

faklor konversi = '1l'1.000

Dengan demikian Penilaian Beban
BPA = tldak boleh lebih l--esar cJari

BPA]= Tldak boleh lebih'besar dari

Pencemararr odaloh :

BPm
BPMi

,,$
Ditetayrl<an cll
Patlir (.rr rg;q;rl

Bongkulu
1B April 2001

sH. I\J8iil

I

Diundangkan dalam L.enrbaran Daerah Propinsi Bcnglculu
Pada langgal 2{ Apri)- 'lalrLrn 
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